UJIAN AKHIR PJJ PELATIHAN AKUNTANSI PASCA SLTA
PERPAJAKAN 

1. Tuan Toni seorang mahasiswa DIII Perpajakan Unibraw pada tahun 2007 hanya memiliki sebuah objek pajak berupa bumi di kawasan Soekarno-Hatta, Malang dan diketahui Nilai Jual Objek Pajak (NJOP) Bumi tersebut sebesar Rp. 10.000.000. Berapakah besarnya PBB yang terhutang pada tahun 2007 milik Tuan Toni!
2. Tuan Said seorang pengusaha terkenal memiliki 2 buah rumah pada tahun 2007, objek pertama terletak di desa Wlingi Blitar dan Objek kedua terletak di desa Bendo, Blitar. Diketahui bahwa untuk objek pertama NJOP Bumi sebesar Rp. 8.000.000 dan NJOP Bangunan sebesar Rp. 7.500.000. Untuk objek kedua diketahui NJOP bumi sebesar Rp. 9.000.000 dan NJOP Bangunan sebesar Rp. 6.000.000. Hitunglah PBB terutang tahun 2007 Tuan Said atas kedua objek pajak tersebut !
3. Tuan Sandy adalah seorang pengusaha terkenal memiliki 2  buah rumah yang terletak di Blitar. Objek pertama terletak di Jalan  Semeru dan objek kedua terletak di Jalan Raya Rinjani. Diketahui objek pertama NJOP bumi sebesar Rp. 1.000.000.000 dan NJOP Bangunan Rp. 3.500.000.000 sedangkan untuk yang kedua diketahui NJOP bumi sebesar Rp. 1.000.000.000 dan NJOP Bangunan Rp. 4.500.000.000. Hitunglah PBB terutang Tuan Sandy atas kedua objek tersebut !
4. Tuan Soni seorang pegawai negeri memiliki 2 buah rumah pada suatu kawasan real estate bernama Pondok Indah. Objek pertama terletak di Pondok Indah Estate dengan NJOP sebesar Rp. 28.000.000 dan NJOP Bangunan sebesar Rp. 23.500.000. Untuk objek kedua terletak di Puncak Dieng dengan NJOP Bumi sebesar Rp. 31.000.000 dan NJOP Bangunan sebesar Rp. 10.000.000. Hitunglah PBB terutang pada tahun 2007 dari Tuan Soni !
5. Wajib pajak Ramli membeli sebidang tanah di kota Malang seharga Rp. 100 juta, NJOP PBB pada tahun terjadinya transaksi adalah Rp. 95 juta. Jika NJOP kota Malang atas transaksi tersebut sebesar Rp. 60 juta, maka tentukan BPB yang terutang atas perolehan hak tersebut !
6. Seorang anak memperoleh warisan dari ayahnya dengan nilai pasar Rp. 500.000.000 NJOP yang tercantum dalam SPP Rp. 800.000.000. NPOP TKP Rp. 300.000.000. Berapa  besarnya BPHTBnya !
7. Budi menerima hibah wasiat dari ayah kandungnya sebidang tanah dan bangunan dengan nilai pasar Rp. 500.000.000. SPPT NJOPnya Rp. 450.000.000 apabila NPOPTKP ditetapkan Rp. 300.000.000, maka BPHTBnya adalah !

8. Suatu yayasan panti asuhan anak yatim memperoleh hibah wasiat sebidang tanah dan bangunan dengan nilai pasar Rp. 1.000.000.000. SPPT dengan NJOP Rp. 900.000.000. Apabila  NPOP TKP Rp. 300.000.000 maka BPHTB adalah !
10. Budi adalah plant manager PT. Nias Ottopart yang merupakan salah satu perusahaan otomotif yang memproduksi  sparepart sepeda motor. PT Nias Ottopart pada tahun 2005 membayar gaji sebulan sebesar Rp. 3.000.000, dan tunjangan jabatan Rp. 1.000.000 kepada Tn. Budi PT. Nias Ottopart masuk program jamsostek dan program pensiun untuk karyawan. PT. Nias Ottopart setiap bulan memotong gaji Tn. Budi iuran pensiun sebesar Rp. 100.000; iuran THT  Rp. 20.000; dan hasil pembagian bonus pada bulan Desember 2003 sebesar Rp. 40.000.000. Tn Budi merupakan WP kawin dengan dua orang anak (K/2). Setiap bulan Tn. Budi dipotong PPh atas bonus sebesar Rp. 4.959.200. Pada akhir tahun PT. Nias Ottopart harus menghitung kembali besarnya pajak terhutang setahun untuk setiap karyawan. Hitunglah besarnya PPh yang terhutang setahun untuk Tn. Budi serta PPh Pasal 21 lebih/kurang dipotong!
11. Dalam SPT Masa dilaporkan 

Pajak keluaran 
Rp. 20.000.000

Pajak masukan
Rp. 16.000.000


Dari hasil pemeriksaan diketahui


Pajak keluaran
Rp. 30.000.000


Pajak masukan
Rp. 22.000.000


Dalam hal ini pajak masukan yang dapat dikreditkan bukan sebesar Rp. 22.000.000 akan tetapi tetap sebesar Rp16.000.000,- sesuai dengan yang dilaporkan dalam SPT masa. Hitunglah besarnya PPN yang masih kurang bayar.

12.
WP memiliki dua objek pajak bumi dan bangunan yang terletak di lokasi yang berbeda dengan rincian sebagai berikut ;


Objek Pajak I


Luas tanah = 300 m2 dengan NJOP bumi Rp. 802.000 per m2

Luas Bangunan = 200 m2 dengan NJOP bangunan Rp. 505.000 per m2

Objek Pajak II


Luas tanah = 150 m2 dengan NJOP bumi Rp. 1.147.000 per m2

Luas Bangunan = 200 m2 dengan NJOP bangunan Rp. 700.000 per m2

Catatan :

Nilai jual objek pajak tidak kena pajak (NJOPTKP) untuk kabupaten letak objek pajak ditetapkan sebesar Rp. 10.000.000. Hitunglah pajak dan bangunan yang harus dibayarkan.

